Jurnal Informasi Kesehatan Indonesia, Vol. 5, No. 2, 2019: 123 - 132

SELF EFFICACY IBUHAMIL TRIMESTER I11
DENGAN TINGKAT KECEMASAN
DALAM MENGHADAPI PERSALINAN

Nurul Hikmah?,Naimah?,Ita Y uliani?

YPoliteknik K esehatan K emenkes Malang
Email: nurulnrh6@gmail.com

SELF EFFICACY PREGNANT WOMEN TRIMESTER 1|
WITH ANXIETY LEVEL IN FACING LABOR

Abstract: Psychological changes that occur in the third trimester pregnant women one of
them caused by anxiety before delivery. Prolonged anxiety can make a pregnant woman
can not concentrate properly and loss of confidence. The purpose of this study to
determine the relationship of self-efficacy third trimester pregnant women with the level
of anxiety in the face of labor. This study design using analytic correlation with cross
sectional approach. The study population throughout the third trimester pregnant women
a number of 52 people with purposive sampling technique sampling. These samples
included 30 third trimester pregnant women in accordance with the inclusion criteria.
The research instrument is questionnaire scale of confidence and PRAQ-R2 (Pregnancy
Related Anxiety Questionnaire-Revised). Results of research on self-efficacy is obtained
73.33% with moderate self efficacy, whereas for the anxiety level obtained 63.33% with
mild anxiety. Data were analyzed using Spearman Rank correlation test showed that the
correlation coefficient of 0.651 and 0.000 significance (<0.05) means that there is a
significant correlation in self efficacy third trimester pregnant women with the level of
anxiety in the face of labor with a strong correlation coefficient.

Keywords : Salf Efficacy, Pregnant Women Third Trimester, Anxiety Level.

Abstrak: Perubahan psikologis yang terjadi pada ibu hamil trimester |11 salah satunya
disebabkan karena rasa cemas menjelang persainan. Perasaan cemas Yyang
berkepanjangan dapat membuat ibu hamil tidak bisa berkonsentrasi dengan baik dan
hilangnya rasa kepercayaan diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan self
efficacy ibu hamil trimester 111 dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi persalinan.
Desain pendlitian ini menggunakan analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian seluruh ibu hamil trimester [l sgumlah 52 orang dengan teknik
sampling purposive sampling. Sampel penditian berjumlah 30 orang ibu hamil trimester
Il sesuai dengan kriteria inklusi. Instrumen penelitian berupa angket skala kepercayaan
diri dan PRAQ-R2 (Pregnancy Related Anxiety Questionnaire-Revised). Hasil penelitian
tentang self efficacy didapatkan 73,33% dengan sdlf efficacy sedang, sedangkan untuk
tingkat kecemasan didapatkan 63,33% dengan kecemasan ringan. Analisa data
menggunakan uji korelas Spearman Rank menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar
0,651 dan signifikansinya 0,000 (<0,05) berarti terdapat hubungan yang signifikan pada
self efficacy ibu hamil trimester Il dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi
persalinan dengan koefisien korelas kuat.

KataKunci : Self Efficacy, Ibu Hamil Trimester I11, Tingkat Kecemasan.

PENDAHULUAN segi fislk maupun psikologisnya. Peru-
Kehamilan merupakan proses fisiologis  bahan psikologis yang terjadi pada ibu
yang memberikan perubahan padaibu dari hamil trimester 111 salah satunya disebab-
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kan karena rasa cemas menjelang persa-
linan (Mayangsari, 2011). Cemas meru-
pakan bagian dari respon emosional,
dimana kekhawatiran yang tidak jelas dan
berkaitan dengan perasaan tidak pasti.
Perasaan cemas yang berkepanjangan
tidak bisa
berkonsentrasi dengan baik dan hilangnya
rasa kepercayaan diri (Pasaribu, 2014).
Kepercayaan diri dapat berpengaruh pada

dapat membuat ibu hamil

proses kelancaran persalinan, mempenga-
ruhi kesehatan janin, dan kesehatan ibu
hamil itu sendiri. 1bu hamil yang mampu
mempertahankan kontrol diri dengan baik
dapat menurunkan dampak nyeri saat
persalinan, dan ibu hamil yang memiliki
efikasi
tingkat kepuasan dalam menjalani proses
kehamilan yang lebih baik terhadap diri

diri yang tinggi menunjukkan

sendiri, maupun terhadap perawat, bidan
maupun dokter serta menurunkan tingkat
kecemasan yang dialaminya (Christiaens
and Bracke, 2010).

Sif efficacy pada ibu hamil
adalah sdlah satu faktor psikologis dan
kerangka berharga yang memprediksi
perilaku ibu dan meningkatkan kepercaya-
an diri dan kemampuan selama keha-
milan. Self efficacy dipengaruhi  oleh
empat tingkat informasi yang mendasar,
seperti
kehamilan sebelumnya, pengalaman dari

yaitu  pencapaian  kinerja
ibu hamil yang lain, dorongan lisan oleh
orang lain, dan respon fisiologis seperti

kelelahan, stress, kecemasan, dan gang-
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guan tidur (Ashtarian, 2016). Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi seorang
individu daam menghadapi  suatu
kecemasan. Salah satu faktornya adalah
self efficacy yang berbeda pada setiap
individu. Sdlf efficacy dan kecemasan
terkait, individu yang merasa tidak efektif
dalam masalah  dalam

hidupnya akan menjadi cemas memikir-

menangani

kan bagaimana mereka akan mengelola
tantangan ketika muncul (Lalita, 2013).
Peter mempunyai pendapat bahwa self
efficacy merupakan sikap atau perasaan
yakin atas kemampuan diri sendiri
sehingga orang yang bersangkutan tidak
terlalu dalam tindakan-
tindakannya. Penelitian yang dilakukan
oleh Astuti (2009) mengenai faktor-faktor
penyebab kecemasan ibu hamil, dari 50

cemas

responden diperolen 46%
50%
sedang, dan 4% kecemasan berat. Sedang-

mengal ami

kecemasan ringan, kecemasan
kan penelitian Yuliana (2010), mengenai
kecemasan pada ibu hamil trimester IlI,
dimana kecemasan yang diadlami dibagi
dalam kategori jenis kehamilan (gravi-
ditas), usia, dan tingkat pendidikan, dari
51 responden yang diteliti diperoleh 49%
tidak mengalami kecemasan (normal),
47,1% Kkecemasan ringan, 3,9% kece-
masan sedang, dan tidak ada yang
mengalami kecemasan berat.

studi  pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Desember 2017 di

PMB  Ngadillah, Amd.Keb

Hasil

Desa
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Asrikaton Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang diperoleh data ibu hamil yang
berkunjung pada bulan Desember 2017
berjumlah 32 primigravida trimester I11.

Berdasarkan uraian diatas maka penting
dilakukan  andisis

untuk tentang

“Hubungan Sdf Efficacy Ibu  Hamil
Trimester 111 dengan Tingkat Kecemasan
daam Menghadapi Persalinan di PMB
Ngadillah Desa Asrikaton Kecamatan,

Pakis”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini
analitik korelasi dengan pendekatan Cross
Sectional. Lokas penditian di PMB
Ngadillah Desa Asrikaton Kecamatan
Pakis Kabupaten Maang. Waktu
penelitian dilaksanakan tanggal 04-18 Mei
2018.

menggunakan

Populas pada penelitian ini
adalah Seluruh ibu hamil trimester Il
yang datang ke PMB Ngadillah sgjumlah
52 orang. Penentuan jumlah responden
menggunakan rumus slovin.  Hasil
penghitungan sampel adalah sebesar 30
responden yang diambil dengan menggu-
nakan purposive sampling. Kriteria
sampel yang diambil adalah primigravida,
bersedia menjadi tidak
mengalami komplikasi dalam kehamilan

letak sungsang/

responden,

(abortus, preeklamsia,
KPD).
dilakukan dengan menggunakan angket
dan PRAQ-R2

lintang), Pengumpulan  data

skala kepercayaan diri
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(Pregnancy Related
Questionnaire-Revised).

Anxiety

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribus Frekuensi Karak-
teristik Responden Berdasarkan Usia di
PMB Ngadillah Desa Asrikaton, Pakis
2018

Usia f %
< 20 tahun 7 23,33
20-35 tahun 22 73,33
> 35 tahun 1 3,33
Total 30 100,00

Berdasarkan tabel 1 dari 30
responden, sebagian besar adalah berusia
20-35 tahun sgumlah 21 orang (70,00%).

Tabel 2. Distribus Frekuens Karak-
teristik Responden Berdasarkan Pendi-

dikan di PMB Ngadillah Desa
Asrikaton, Pakis 2018
Status
Pendidikan | %
SD 3 10,00
SMP 10 33,33
SMA 9 30,00
Perguruan 8 26,67
Tinggi
Total 30 100,00

Berdasarkan tabel 2 dari 30
responden, hampir setengah adalah ber-
pendidikan terakhir SMP sgumlah 10
orang (33,33%).

Berdasarkan tabel 3 dari 30
responden, sebagian besar adalah ibu yang
tidak bekerja sgumlah 22 orang (73,33
%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karak-
teristik Responden Berdasarkan Peker -
jaan di PMB Ngadillah Desa Asrikaton,
Pakis 2018

Pekerjaan f %
Bekerja 10 33,33
Tidak bekerja 20 66,67
Total 30 100,00

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karak-
teristik Responden Berdasarkan
Tingkat Self Efficacy di PMB Ngadil-
lah Desa Asrikaton, Pakis 2018

Berdasarkan tabel 4 dari 30
responden, sebagian besar dengan kate-
gori self efficacy sedang sgumlah 22
orang (73,33%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karak-
teristik Responden Berdasarkan
Tingkat Kecemasan di PMB Ngadillah
Desa Asrikaton, Pakis 2018

Tingkat Kecemasan f %
Ringan 19 63,33
Sedang 10 33,33

Berat 1 3,33
Total 30 100,00

Self Efficacy f %
Sedang 22 73,33
Tinggi 8 26,67

Total 30 100,00

Berdasarkan tabel 5 dari 30
responden, sebagian besar dengan kate-
gori kecemasan ringan sejumlah 19 orang
(63,33%).

Tabel 6 Tabel Silang Hubungan Self Efficacy Ibu Hamil Trimester 111 dengan

Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Persalinan

Asrikaton, Pakis 2018

di PMB Ngadillah Desa

Tingkat Kecemasan Total
Self Efficacy Ringan Sedang Berat
f % f % f % f %
Sedang 15 68,18 7 31,82 0 000 22 100
Tinggi 4 50,00 3 37,50 1 12550 8 100
Total 19 6333 10 33,33 1 333 30 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa kecemasan ringan pada sdf
efficacy sedang lebih besar (68,18%)
(50%).

Sedangkan kecemasan berat pada sef

daripada self efficacy tinggi

efficacy tinggi lebih besar (12,50%)
daripada self efficacy sedang (0%).
126

PEMBAHASAN

Self Efficacy Ibu Hamil Trimester 111
Hasil penelitian tentang self efficacy pada
30 responden ibu hamil trimester Il
sesuai dengan kriteria inklusi di PMB
Ngadillah Pakis

menunjukkan bahwa sebagian besar

Desa  Asrikaton,

responden dengan kategori self efficacy
sedang (73,33%) dan hampir setengah
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dengan kategori
(26,67%). Self efficacy pada ibu hamil
adalah sdlah satu faktor psikologis dan

kerangka berharga yang memprediksi

self efficacy tinggi

perilaku ibu dan meningkatkan keperca-
yaan diri
kehamilan (Ashtarian, 2016). Menurut
Ghufron (2010), self efficacy dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain konsep

dan kemampuan selama

diri, harga diri, pengalaman, pendidikan,
dan pekerjaan.

Berdasarkan dari tabel silang data
status pendidikan dengan self efficacy,

dari 10 responden hampir setengah
berpendidikan SMP (33,33%), SMA
(30,00%), dan Perguruan  Tinggi

(26,67%). Pada pendidikan tingkat SMP,
SMA,

seharusnya

maupun  Perguruan  Tinggi
telah  dapat
menganaliss dan memahama berbagai
masalah  dalam

mengaplikasikan  pengetahuan

seseorang

kehidupannya dan
yang
diperoleh untuk memecahkan masalah
tersebut. Semakin tinggi
seseorang maka mempunya  pemahaman
lebih  baik,
sehingga dapat memberikan respon yang

pendidikan

dan pengetahuan yang

positif terhadap adanya stimulus yang
diberikan terutama dalam pemenuhan
kebutuhan kesehatan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka semakin tinggi
kesadaran terhadap masalah kesehatan.
2012)
pengetahuan sangat erat hubungannya

Menurut (Notoatmodijo,

dengan pendidikan, dimana diharapkan
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bahwa dengan pendidikan yang tinggi
maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi, selain
itu faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku tidak hanya dari pendidikan
seseorang sgja melainkan juga bisa dari
sikap dan perseps atau keyakinan
terhadap masalah  yang
dihadapi. Persepsi seseorang yang rendah

seseorang

bisa disebabkan oleh keyakinan seseorang
sendiri tentang kondisinya. Didukung oleh
Becker et al ddam Safri (2013) model
keyakinan kesehatan berguna untuk
memperkirakan adanya ketidakpatuhan,
dimana keyakinan tentang kesehatan dan
kepribadian seseorang berperan dalam
menentukan respon seseorang terhadap
anjuran kesehatan.

Gist dan Mitchel (1992) dalam
Lentz et a (2002) menyatakan bahwa
pengetahuan dan kemampuan dapat
mempengaruhi  self efficacy. Sementara
itu, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka semakin tinggi pula
pengetahuan dan kemampuannya. Namun
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ratarrata skor self efficacy yang paling
tinggi diperoleh pada responden dengan
tingkat pendidikan rendah dan paling
rendah diperoleh pada responden dengan
pendidikan menengah. Tidak terlihat
adanya pengaruh dari tingkat pendidikan
terhadap self efficacy dalam penelitian ini.
Hal ini sesuai dengan hasil pendlitian

Ariani (2011) yang menunjukkan bahwa
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tidak ada hubungan tingkat pendidikan
dengan self efficacy.

Berdasarkan dari tabel silang data
status pekerjaan dengan self efficacy,
sebagian besar ibu hamil tidak bekerja
(66,7%) dengan self efficacy sedang
maupun self efficacy tinggi. Hal inilah
yang juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi  self efficacy. Ibu yang
bekerja mempunyai tingkat pengetahuan
yang lebih baik daripada ibu yang tidak
bekerja, karena ibu yang bekerja akan
lebih banyak memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang lain, sehingga
banyak
mendapatkan informasi seputar keadaan-

mempunyai peluang  untuk
nya. Sedangkan ibu yang tidak bekerja
cenderung lebih tertutup dan tinggal di
dalam

dengan teman sebayanya sehingga ibu

rumah dan terbatas informasi

mempunyal pengetahuan yang terbatas.
Tingkat K ecemasan dalam M enghadapi
Persalinan

Berdasarkan tabel silang usia
dengan tingkat kecemasan, dari 15 orang
ibu hamil yang mengalami kecemasan
ringan tersebut, sebagian besar merupakan
usia produktif antara 20-35 tahun. Usia
wanita saat hamil berpengaruh terhadap
tingkat kecemasan dalam menghadapi
proses persadinan. Usia  produktif
merupakan usia dimana seorang wanita
menikah memang telah merencanakan
ddam usia

kehamilannya. 1bu hamil

produktif akan lebih siap menerima
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kehamilan, mempersiapkan kehadiran
bayinya dengan lebih antusias, sehingga
pikiran dan perassan ibu akan lebih
bahagia dalam menyambut bayinya.
Menurut  Winkjosastro (2005)
dalam penelitian  Setyaningrum, dkk
(2013) yang menyatakan direntang usia
20-35 tahun ini kondisi fisik wanita dalam
keadaan prima. Rahim sudah mampu
memberi perlindungan, mental pun siap
untuk merawat dan menjaga kehamilan-
nya secara hati-hati, sehingga ibu sudah
semakin siap secara psikis untuk merawat
dirinya dan juga anak yang dikandungnya.
Johar (1998) ddam penelitian Safitri
(2014) juga menegaskan bahwa wanita
hamil pada usia 35 tahun ke atas mem-
punyai nilai kecemasan paling tinggi
disbanding pada wanita hamil pada usia
20-30 tahun. Peristiwva hamil diatas 35
tahun
pengalaman pertama bagi seorang wanita
tetapi
peristiwa yang tidak direncanakan sebe-

umumnya bukan merupakan

seringkali  ha ini merupakan
lumnya. Meskipun pada usia tersebut
seorang wanita telah siap menerima
kehadiran seorang anak dan menjaankan
tugasnya sebagai seorang ibu, tetap sga
kehamilan pada usia diatas 35 tahun juga
berpotensi menimbulkan kecemasan.

Berdasarkan data tabel silang pendidikan
dengan tingkat kecemasan, seluruhnya ibu
mengalami kecemasan ringan berpendidi-
kan SMP. Tingkat pendidikan seseorang
akan berpengaruh terhadap pengetahuan-
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nya. Semakin tinggi pendidikan, maka
semakin luas pengetahuannya. Pengeta-
huan yang tinggi akan meningkatkan
kesadaran seseorang untuk mendapatkan
informasi mengenai keadaannya sehingga
dapat mengurangi
didami. Menurut Purwatmoko (2001)
dalam penelitian Zamriati (2013), semakin
tinggi
semakin besar peluang untuk mencari

rasa cemas yang

tingkat pendidikan seseorang,

pengobatan ke pelayanan kesehatan.
Sebaliknya, rendahnya pendidikan akan
menyebabkan seseorang mengalami stress
dan kecemasan yang terjadi disebabkan
kurangnyainformasi yang didapatkan.

Berdasarkan data tabel silang pekerjaan
dengan tingkat kecemasan, sebagian kecil
ibu mengalami kecemasan berat berstatus
tidak bekerja. Status pekerjaan dapat
mempengaruhi pengetahuan ibu. Ibu yang
bekerja mempunyai tingkat pengetahuan
yang lebih baik daripada ibu yang tidak
bekerja, karena pada ibu yang bekerja
akan lebih banyak memiliki kesempatan
untuk berinteraksi dengan orang lain,
sehingga mempunyai banyak peluang juga
untuk mendapatkan informasi  seputar
keadaannya sehingga dapat mengurangi
kecemasan dalam mengahadapi persa-
linan. Penditian Walangadi (2014)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pengetahuan ibu tentang kehamilan, maka
rendah dalam
menghadapi persalinan. Hal ini didukung
Notoatmodjo (2003) dalam

semakin kecemasan

oleh teori
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Waangadi (2014) bahwa pendidikan
adalah upaya untuk memberikan pengeta-
huan sehingga terjadi perubahan perilaku
positif yang meningkat. Informasi dan
pengalaman akan menambah wawasan
yang bersifat informal bagi seseorang.
Berbagai informasi mengenai kehamilan
dan persalinan yang didiapatkan oleh ibu
diharapkan dapat mengurangi kecemasan
yang dialaminya.
Hubungan Sef Efficacy Ibu Hamil
Trimester 11l dengan Tingkat Kece
masan dalam Menghadapi Persalinan
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa kecemasan ringan pada sdf
efficacy sedang lebih besar (68,18%)
(50%).
Sedangkan kecemasan berat pada self
efficacy tinggi lebih besar (12,50%)
daripada sdf efficacy sedang (0%).
Kecemasan adalah kekhawatiran yang

daripada self efficacy tinggi

tidak jelas dan menyebar, serta berkaitan
dengan perasaan yang tidak pasti (Stuart,
2006). Perasaan cemas yang berkepan-
jangan dapat membuat ibu hamil tidak
bisa berkonsentrasi dengan baik dan
hilangnya rasa kepercayaan diri (Pasaribu,
2014). Dampak kecemasan yang dialami
ibu saat persalinan ibu akan merasakan
nyeri atau rasa sakit yang berlebihan. Rasa
takut akan menghalangi proses persalinan
karena ketika tubuh manusia mendapatkan
sinyal rasa takut,
aktifkan
Akibatnya rahim hanya mendapatkan

tubuh akan meng-

pusat siaga dan pertahanan.

129



Self Efficacy Ibu Hamil Trimester I11 Dengan Tingkat Kecemasan (Hikmah, dkk)

sedikit airan darah sehingga menghal angi
proses persalinan dan mengakibatkan rasa
serta waktu

nyeri menyebabkan

melahirkan  menjadi  lebih
(Wiknjosastro, 2007).

Kepercayaan diri dapat berpenga-

panjang

ruh pada proses kelancaran persalinan,
kesehatan
kesehatan ibu hamil itu sendiri. Keper-

mempengaruhi janin, dan
cayaan diri memberikan pengaruh pada

kekuatan mental ibu hamil untuk
menghadapi proses persdinan. Ibu hamil
yang mampu mempertahankan kontrol
diri dengan baik dapat menurunkan
dampak nyeri saat persalinan, dan ibu
hamil yang memiliki efikasi diri yang
tinggi
dalam menjaani proses kehamilan yang

menunjukkan tingkat kepuasan

lebih baik terhadap diri sendiri, maupun
terhadap perawat, bidan maupun dokter
serta menurunkan tingkat kecemasan yang
didaminya (Christiaens and Bracke,
2010).

Bila ibu hamil memiliki keper-
cayaan diri yang rendah akan mengalami
stress, mudah meyerah dan tidak percaya
terhadap kemampuan yang dimilikinya.
Sebaliknya apabila ibu hamil memiliki
efikas diri tinggi dengan keyakinan yang
kuat mengenai kemampuannya maka
lebih percaya diri sehingga dapat menahan
reaks stress maupun kecemasan. Dengan
demikian, ibu hamil dapat menjalankan
kehamilan dan persalinannya dengan baik.

Ibu hamil dengan self efficacy sedang
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mempunyal  kecemasan ringan. Semakin
ibu hamil mempunyai kepercayaan diri
atau self efficacy maka kecemasan dalam
menghadapi kehamilan dan persalinan
berkurang.

Berdasarkan hasi| analiisis  data
menggunakan uji korelas spearman rank
dengan a = 0,05 diperoleh p value = 0,000
sehingga p value < a (0,000 < 0,05). Maka
dapat disimpulkan HO ditolak, artinya
terdapat hubungan self efficacy ibu hamil
trimester |1l dengan tingkat kecemasan

dalam menghadapi persalinan.

PENUTUP

Sebagian besar responden dengan
kategori self efficacy sedang (73,33%). 2)
Pada penelitian ini didapatkan sebagian
besar responden mengalami kecemasan
ringan (63,33%).

Kecemasan
efficacy sedang lebih besar (68,18%)
(50%).
Sedangkan kecemasan berat pada self
efficacy tinggi lebih besar (12,50%)
daripada self efficacy sedang (0%).

Terdapat hubungan sdf efficacy

ringan pada sdf

daripada self efficacy tinggi

ibu hamil trimester Il dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi persalinan
di PMB Ngadillah Desa Asrikaton, Pakis
periode 04-18 Mei 2018.
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